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Kasus Perundungan |
Polri Usut Kasus Bunuh Diri Peserta PPDS FK Undip

DPR Nilail Pendidikan
Kedokteran Periu
Reformasi

Komisi IX DPR RI mendorong agar peme-
rintah mereformasi pendidikan kedolteran
untuk mencegah terjadinya perundungan
karena adanya senioritas.

JAKARTA - Anggota Komi-
si IX DPR RI, Edy Wuryanto,
mendorong pemerintah un-
tuk mereformasi pendidikan
kedokteran, terutama dalam
kaitannya dengan pencegahan
perundungan.

Hal rersebut MEerespons
adanya kasus bunuh diri ma-
hasiswi program pendidikan
dokrer spesialis (PPDS) Prodi
Anastesi Uniwversitas Dipone-
goro (UIndip) berinisial AR pa-
da Senin (12/8) lalu yvang di-
duga akibat perundungan dan
kelebihan jam kerja.

“Meninggalnya salah  sa-
tu calon dokter spesialis anas-
tesi ini menciderai keinginan
bangsa ini untuk melakukan
reformasi di bidang kesehat-
an,” ujar Edy, kepada Koran Ja-
karta, Kamis (15/8).

ria menjelaskan, alibi pem-
benmukan karakeer calon dokter
vang berujung pada perundun-
gan adalah sebuah kesalahan.
Menurutnya, sudah bukan lagi
zamannya senior menekan ju-
niormya mengingat beban ak-
ademik mahasiwa kedokteran
terbilang berat.

Edi menambahkan, pem-
bentukan kolegium dan konsil
kedokteran yang sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 17 Ta-
hun 2023 tentang Keschatan

harus segera dilakukan. Lem-
baga ini menurut Edy berhak
melakukan transformasi dalam
menyusun  standar  pendidik-
an, standar proses dan penilai-
an, serta menguoji kompetensi.

“Tangan biarkan senior
yang menjadi penentu  pro-
ses pembelajaran dan kelulus-
an residen dokter spesialis dan
akhimya seniornya melakukan
tindakan SEWE [ATLE-\Werlang
karena merasa punya kuasa”
jelasnvya.

Penanganan Kasus

Edi meminta agar pena-
nganan kasus yang terjadi di
Undip Semarang tersebut di-
usut tuntas. Apalagi polisi we-
lah menemukan buku harian
korban yang menceritakan be-
ratnya tuntutan menjadi ma-
hasiswa kedokteran dan aksi
SEniornya.

Dria mendorong agar poli-
si dam kementerian terkait ter-
buka terhadap penyelidikan
meninggalnya dokter tersebut.
Apalagi Kemenkes mengakui
adanya dugaan perundungan
dan kelebihan jam kerja.

Sementara itu, Rektor TIn-
dip, Suharnomo, menyvatakan
tidak ada indikasi perundun-
gan dalam kasus kematian ma-
hasiswa kodekteran. Menurut-

nya, yang bersangkutan me-
miliki problem kesehatan yang
mengganggu proses pembe-
lajaran. “"Dengan menjunjung
tinggi nilai konfidensialitas
dan privasi almarhumah, kami
tidak dapatmenyvampaikan de-
tail masalah kesehatan yang di-
alami selama proses pendidik-
an,” ucapnya.

Dia memastikan, pihaknya
terbuka dengan fakta-fakta val-
id diluar hasil investigasi pihak
intermal. Hal tersebut untuk
menindaklanjuti tujuan pene-
rapan zerco bullyving di Fakultas
Kedokteran Undip. "Kami te-
lah memantau secara akuif
perkembanhan  kondisi yang
bersangkutan selama proses
pendidikan,” terangnya.

Terkait kasus tersebut, Ke-
menterian Kesehatan meng-
gandeng Polri untuk mengu-
sutnya. “Kita kali ini sedang
mengirim audit karena ini su-
dah ada kematian, juga kita ju-
ga bekerja sama dengan kepo-
lisian setempat untuk melaku-
kan pemeriksaan terhadap
dokter yvang bunuh diri ini”
kata Menkes Budi Gunadi Sa-
dikin, Kamis.

Menkes mengungkapkan
beberapa bukti dugaan bunuh
diri peserta PPDS tersebut juga
telah ditemukan. “"Kita sudah
menemukan, ada bukti catatan
hariannya. Jadi, kita bisa meli-
hat perkembangan moral ke-
jiwaannya dia seperti apa, ju-
ga cukup detil ditulis di buku
hariannya. Jadi, kita nanti akan
confirrn apakah hal ini benar-
benar terjadi” = raf/S-2
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